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ABSTRAK 

Infeksi cacing pada domba merupakan masalah serius yang berpotensi menurunkan produktivitas ternak. 

Kondisi ini berdampak terhadap produktivitas peternakan domba. Menanggapi permasalahan ini banyak 

pengobatan secara kimiawi yang menimbulkan masalah seperti resistensi obat pada populasi cacing. 

Penggunaan anthelmintik herbal menjadi jawaban sebagai alternatif pengendalian helminthiasis. Tanaman 

yang efektif adalah anthelmintik buah pinang (Areca catechu L.). Anthelmintika ini lebih aman, ramah 

lingkungan, dan memiliki potensi rendah dalam menimbulkan resistensi. Perlu adanya penelitian dengan 

tujuan mengidentifikasi jenis dan jumlah telur cacing pada feses domba yang diberi perlakuan anthelmintik. 

Penelitian dilaksanakan di CV Burja Lawang, adapun pengumpulan data dengan metode observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. Data penelitian diolah menggunakan metode prevalensi dan intesitas infestasi 

(termasuk perhitungan EPG). Hasil penelitian diperoleh cacing yang menginfeksi adalah Trichostrongylus 

dan Haemonchus. Jumlah telur sebelum aplikasi Anthelmintika 365 butir sedangkan sesudah aplikasi 

Anthelmintika 42 butir. Infeksi cacing sebelum pemberian anthelmintika berdasarkan jumlah telur cacing 

diperoleh seluruh domba terinfeksi, sedangkan berdasarkan jumlah telur cacing per gram feses (EPG) juga 

menunjukkan seluruh domba terinfeksi. Pemberian anthelmintika efektif dalam mengurangi jumlah dan jenis 

cacing pada feses domba, dimana domba yang terinfeksi cacing mengalami penurunan dibandingkan dengan 

sebelum diaplikasikan herbal anthelmintika. 

Kata Kunci: Identifikasi, Telur Cacing, Feses Domba, Antelmintika Herbal 

ABSTRACT 

Worm infection in sheep is a serious problem that has the potential to reduce livestock productivity. This 

condition has an impact on the productivity of sheep farming. In response to this problem, many chemical 

treatments cause problems such as drug resistance in the worm population. The use of herbal anthelmintics 

alternative to controlling helminthiasis. An effective plant is the anthelmintic betel nut (Areca catechu L.). 

This anthelmintic is safer, environmentally friendly, and has a low potential to cause resistance. Research is 

needed to identify the types and number of worm eggs in the feces of sheep treated with anthelmintics. The 

research will be carried out at CV Burja Lawang, while data collection uses observation, interview, and 

documentation methods. The research data are processed using the prevalence and infestation intensity 

methods (including EPG calculations). The results of the study showed that the infecting worms were 

Trichostrongylus and Haemonchus. The number of eggs before the application of Anthelmintics was 365 

eggs, while after the application of Anthelmintics it was 42 eggs. Worm infection before anthelmintic 

administration based on the number of worm eggs obtained all infected sheep, while based on the number of 

worm eggs per gram of feces (EPG) also showed all sheep were infected. The administration of anthelmintics 

is effective in reducing the number and type of worms in sheep feces, where sheep infected with worms 

experienced a decrease compared to before the application of herbal anthelmintics. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi cacing pada domba merupakan masalah serius dunia peternakan. Parasit seperti Haemonchus 

contortus dan Trichostrongylus spp. menyebabkan gangguan kesehatan yang menurunkan 

produktivitas ternak hingga kematian pada kasus yang parah (Puspitasari dkk., 2019). Tantangan 

pengelolaan peternakan ini menjadi penting diperhatikan karena upaya pencegahan dan pengobatan 

menjadi lebih kompleks. Selain itu, ketergantungan pada pengobatan kimiawi untuk mengendalikan 

infeksi ini dapat menimbulkan masalah seperti resistensi obat pada populasi cacing yang berkembang. 

Pengendalian Helminthiasis pada domba umumnya dilakukan menggunakan anthelmintik 

kimiawi. Penggunaan obat cacing sintetis secara berlebihan menyebabkan munculnya resistensi 

parasit. Resistensi ini menimbulkan kekhawatiran global karena mengurangi efektivitas pengobatan 

(French, 2018). Dampak negatif lainnya adalah residu obat yang tertinggal di dalam produk hewani, 

berpotensi bagi konsumen akhir, serta kontaminasi lingkungan akibat residu yang keluar bersama 

feses ternak (Roeber dkk., 2013; Susilo dkk., 2020 ). 

Penggunaan anthelmintik herbal buah pinang (Areca catechu L.) di Indonesia telah 

dikembangkan sebagai alternatif pengendalian helminthiasis karena mengandung senyawa alkaloid 

seperti arekolin dan arecaidin (Febriani dkk., 2014; Tiwow dkk., 2013). Selain itu, penggunaan buah 

pinang sebagai anthelmintik alami juga dinilai lebih aman dan ramah lingkungan serta memiliki 

potensi rendah dalam menimbulkan resistensi (Badar dkk., 2021; Zulfikhar dkk.,2022). 

Domba memiliki keunggulan mudah beradaptasi, bersifat prolifik dan modal yang diperlukan 

relatif kecil (Najmuddin & Nasich, 2019).  Domba Awassi adalah domba yang dikembangkan dalam 

peternakan di Indonesia, seperti F1 dan F2. Awassi memiliki keunggulan dalam produksi susu serta 

ketahanan terhadap lingkungan tropis. Kelemahan domba ini adalah rentan terhadap infeksi 

helminthiasis di lingkungan tropis yang lembab, karena prevalensi  parasit gastrointestinal yang tinggi 

(Mavrot  dkk., 2015; Getachew dkk., 2020). Perlakuan anthelmintik yang tepat dengan bahan herbal, 

menjadi penting untuk menjaga kesehatan sehingga dapat mencapai produktivitas yang optimal. 

Penelitian terkait efektivitas buah pinang sebagai anthelmintik masih terbatas, terutama pada 

domba jenis Awassi dan persilangannya. Studi sebelumnya berfokus pada efek langsung buah pinang 

terhadap cacing dewasa. Febriani dkk.(2014) meneliti aktivitas anti cacing ekstrak etanol biji pinang 

(Areca catechu L) terbukti mampunyai daya anthelmintik terhadap cacing Ascaridia galli dengan 

konsentrasi 4%. Penelitian Mubarokah dkk. (2019) pengujian secara in fusa biji buah pinang 15% 

dapat menurunkan cacing Haemonchus contortus pada domba  hingga 50%. Dari penelitian yang 

sudah dilakukan, belum banyak yang melakukan identifikasi serta penghitungan jenis dan jumlah 

telur cacing yang keluar melalui feses setelah pemberian perlakuan. Hal ini penting untuk dilakukan 

sebagai salah satu indikator keberhasilan terapi anthelmintik, karena pengurangan jumlah telur cacing 

di feses menandakan penurunan populasi cacing dewasa di dalam tubuh ternak.  

Perlu adanya penelitian yang berfokus pada identifikasi jenis dan jumlah telur cacing pada feses 

domba setelah diberi perlakuan anthelmintik herbal buah pinang. Hal ini diharapkan dapat 

memberikan informasi penting mengenai efektivitas buah pinang yang tidak hanya bekerja pada 

tingkat dewasa, namun juga mampu menurunkan infestasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi untuk mengembangkan strategi pengendalian helminthiasis yang lebih aman, 

efektif, dan berkelanjutan dalam sistem peternakan domba di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di CV Burja, JL. Yos Sudarso, Setran, Bedali, Lawang, Malang, Jawa 

Timur selama 2 (dua) bulan. Data dikumpulkan dengan cara Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi. Populasi secara keseluruhan dalam penilitian ini terdapat 30 ekor domba. Kriteria 

inklusi untuk pemilihan sampel adalah domba Awassi full blood berumur 1-3 tahun dalam kondisi 

sehat dan tidak sedang bunting. Berdasarkan kriteria ini dari populasi 30 ekor domba Awassi (F1 dan 

F2) Full Blood pada kandang H. Spesimen  feses diambil dan diperiksa di laboratorium BBPP-BATU 

untuk mengidentifikasi jenis telur cacing dengan menggunakan uji apung. 
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Tabel 1. Tingkat Infeksi Berdasarkan Jumlah Telur 

No Jumlah telur (Butir/gram per feses) Derajat Infeksi 

1 1-49 Ringan 

2 50-99 Sedang 

3 >100 Berat 

Sumber: Data Diolah 

Tabel 2. Derajat Infeksi Total EPG 

No Total EPG (Egg per gram) Feses Derajat Infeksi 

1 1-199 Ringan 

2 200-999 Sedang 

3 >1000 Berat 

Sumber: Data Diolah 

Prosedur Penelitian terdiri dari: 

a. Proses Ekstraksi Biji Pinang dan Aplikasi,  

b. Pengambilan data untuk analisis awal sebelum aplikasi anthelmintik herbal buah pinang 

c. Pemberian Antelmintik Herbal 

d. Pengamatan dan Pengukuran Setelah pemberian antelmintik 

e. Pengolahan Data  

Metode pemberian antelmintik herbal biji pinang dilakukan dengan cara mencampurkan serbuk 

ekstrak biji pinang ke dalam pakan konsentrat. Serbuk biji pinang dengan dosis yang telah ditentukan 

dicampur secara merata ke dalam konsentrat pakan, kemudian diberikan kepada domba. Pemberian 

dilakukan 2 kali sehari selama 3 hari secara berturut-turut. Setelah pemberian anthelmintik, 

pengamatan terhadap respon domba dan kondisi kesehatan dilakukan secara berkala, dengan 

pengukuran ulang jumlah cacing dalam feses dilakukan setelah 14, dan 28 hari pasca perlakuan.  

Data dianalisis dengan metode perhitungan prevalensi  intensitas infestasi, dan EPG. Parasit 

yang  ditemukan berdasarkan metode apung, selanjutnya dirangkum berdasarkan  jenis dan jumlah 

telur. Setelahnya dilakukan analisis dengan menghitung  nilai tingkat infestasi cacing yang 

diidentifikasi (prevalensi ) dan intensitasnya yang kemudian diinterpretasikan. Nilai persentase (%) 

prevalensi  dihitung dengan rumus: 

Prevalensi  = (Jumlah domba yang terinfeksi/Jumlah hewan yang diamati) x 100%    

Nilai Intensitas Infestasi dihitung dengan rumus: 

Intensitas infestasi = (Jumlah total telur cacing (host)/Jumlah total domba terinfeksi)    

Jumlah telur cacing per gram feses (EPG) domba dihitung menggunakan Rumus McMaster : 

𝐸𝑃𝐺 =  
(𝑛 × 𝐹)

𝑊
 

Keterangan:  

n = jumlah telur yang ditemukan 

F = faktor pengenceran (15) 

W= berat sampel feses (gram) 

Setelah dilakukan perhitungan, indikator utama bahwa anthelmintik tersebut efektif dapat 

dilihat berdasarkan ketentuan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis dan Jumlah Telur Cacing pada Domba Awassi (F1 dan F2) Full Blood 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 8 sampel feses domba Awassi F1 dan F2 dengan metode 

apung diperoleh 2 jenis telur cacing dari genus nematode yaitu Trichostrongylus dan Haemonchus 

yang menginfeksi domba pada kandang H di CV Burja. Hasil identifikasi jenis dan jumlah telur 

cacing secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Identifikasi Jenis dan Jumlah Telur Cacing 
No Eartag Jenis Jumlah Telur (Butir) 

1 x Aw 216 Trichostrongylus & Haemonchus 35 

2 x Aw 128 Trichostrongylus & Haemonchus 40 

3 x Aw 106 Trichostrongylus & Haemonchus 25 

4 x Aw 001 Trichostrongylus & Haemonchus 60 

5 x Aw 02 Trichostrongylus & Haemonchus 70 

6 x Aws 103 Trichostrongylus & Haemonchus 80 

7 x Aw 131 Trichostrongylus & Haemonchus 35 

  Jumlah 365 

Sumber: Data Diolah 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Penelitian dan Pengamatan Mikroskopis Telur Cacing 

Hasil identifikasi diperoleh jenis cacing yang menginfeksi domba pada kandang H adalah 

Trichostrongylus dan Haemonchus. Jumlah telur cacing sebanyak 365 butir dari 8 sampel bervariasi, 

jumlah telur terbanyak berada pada sampel dengan eartag x Aws 103 dengan jumlah telur 80 butir. 

Jumlah terlur terendah atau paling sedikit berada pada sampel dengan eartag x AL 04 dengan jumlah 

telur 20 butir. 

Ternak dapat mengalami serangan cacing tunggal (terdiri dari satu jenis cacing) atau serangan 

cacing campuran (terdiri dari dua atau lebih cacing). Infeksi campuran biasanya terjadi dalam 

kombinasi dari ketiganya, yaitu kombinasi infeksi antara jenis Trematoda dan Nematoda, kombinasi 

infeksi antara jenis Cestoda dan Nematoda serta kombinasi infeksi antara jenis Trematoda, Nematoda 

dan Cestoda. Namun, infeksi kecacingan yang telah dilakukan terdapat dua jenis campuran, yaitu 

infeksi kombinasi Nematoda dan Trematoda berdasarkan jenis cacing yang ditemukan pada 

pemeriksaan sampel feses domba (Ovis aries) yang diidentifikasi pada Laboratorium Parasitologi 

BBVeT (Nurdin dkk., 2023). 

Berdasarkan pemeriksaan yang telah dilakukan pada laboratorium parasitologi dari sampel 

feses domba, sampel teridentifikasi mengalami infeksi secara campuran oleh jenis telur cacing. 

Infeksi tingkat campuran pada ternak dapat terjadi, karena penggunaan metode pengendalian 

kesehatan hewan yang tidak efektif. Peternak jarang melakukan tindakan khusus seperti memisahkan 

hewan yang sakit dari kelompoknya, memberikan vitamin, mengobati sesuai gejala yang terlihat, 

sebaliknya hewan yang sakit diperbolehkan untuk tinggal dalam kelompoknya. Faktor lain yang 

memengaruhi penyebaran cacing adalah kebersihan kandang. Kotoran yang dibiarkan menumpuk di 

dalam kandang akan menarik lalat dan menciptakan kondisi bagi larva cacing untuk tumbuh di sana. 

Jika kulit hewan bersentuhan dengan kotoran ternak, beberapa larva cacing dapat masuk ke dalam 

tubuh hewan tersebut. 

Tingkat Infeksi Cacing Sebelum Pemberian Anthelmintika Herbal Buah Pinang (Areca catechu) 

pada Domba Awassi   (F1 Dan F2) Full Blood 

Pengujian tingkat infeksi pemberian ekstrak biji pinang pada 8 ekor domba Awassi (F1 dan F2) full-

blood di kaji melalui 2 pokok pembahsan yaitu berdasarkan jumlah telur yang ditemukan dan 

berdasarkan jumlah telur cacing per gram feses (EPG). Pengujian awal dilakukan sebelum pemberian 

ekstrak biji pinang. Hasil menunjukkan bahwa seluruh domba mengalami infeksi parasit. Tingkat 

infeksi berdasarkan jumlah telur cacing dan berdasarkan jumlah telur cacing per gram feses (EPG) 

sebelum aplikasi herbal anthelmintika dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5. 
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Tabel 4. Tingkat Infeksi Sebelum Aplikasi Herbal Anthelmintika Buah Pinang Berdasarkan Jumlah  

   Telur Cacing 

No Eartag Jumlah Telur (Butir) Hasil Pengamatan 

1 x Aw 216 35 Infeksi Ringan 

2 x Aw 128 40 Infeksi Ringan 

3 x Aw 106 25 Infeksi Ringan 

4 x Aw 001 60 Infeksi Sedang 

5 x Aw 02 70 Infeksi Sedang 

6 x Aws 103 80 Infeksi Sedang 

7 x Aw 131 35 Infeksi Ringan 

8 x AL 04 20 Infeksi Ringan 

Jumlah 365  

Sumber: Data Diolah 

Tabel 5. Nilai EPG Sebelum Aplikasi Herbal Anthelmintika Buah Pinang 

No Kandang Eartag Dob 
Umur 

(Bulan) 
Bb 

Jumlah 

Telur 
(Butir) 

Hasil 
Pengamatan 

EPG 
Derajat 
Infeksi 

1 H x Aw 216 Mar-21 35 46 35 
<199, Infeksi 

Ringan 
262,5 Sedang 

2 H x Aw 128 Mar-21 35 59.8 40 
<199, Infeksi 

Ringan 
300 Sedang 

3 H x Aw 106 Jul-19 50 52.7 25 
<199, Infeksi 

Ringan 
187,5 Ringan 

4 H x Aw 001 Jul-19 56 54.7 60 
>199, Infeksi 

Sedang 
450 Sedang 

5 H x Aw 02 Jul-20 44 59.7 70 
>199, Infeksi 

Sedang 
525 Sedang 

6 H 
x Aws 

103 
Feb-23 12 42 80 

>199, Infeksi 
Sedang 

600 Sedang 

7 H x Aw 131 Nov-17 51 46.4 35 
<199, Infeksi 

Ringan 
262,5 Sedang 

8 H x AL 04 Nov-22 15 44.1 20 
<199, Infeksi 

Ringan 
150 Ringan 

    Jumlah  365    

Sumber: Data Diolah 

Hasil pengamatan berdasarkan jumlah telur cacing pada Tabel 4. menunjukkan bahwa seluruh 

domba mengalami infeksi parasit. Lima dari delapan domba diindikasi mengalami infeksi ringan dan 

tiga diantaranya mengalami infeksi sedang. Hasil uji lab nilai EPG pada Tabel 5. diperoleh nilai 

tertinggi berada pada sampel dengan eartag x Aws 103 sebesar 600 dengan derajat infeksi sedang. 

Nilai EPG terendah berada pada sampel dengan eartag x AL 04 sebesar 150 dengan derajat infeksi 

ringan. Adapun nilai EPG rata-rata telur per gram (EPG) infestasi parasit per individu tercatat sebesar 

342,18. Hasil pengujian ini menunjukkan status kesehatan yang memprihatinkan pada domba di CV 

Burja. 

Prevalensi  Sebelum Aplikasi Herbal Anthelmintika Buah Pinang 

Perhitungan prevalensi  tingkat infeksi pada domba Awassi F1 Dan F2 sebelum aplikasi herbal 

anthelmintika sebagai berikut. 

Prevalensi  = (Jumlah domba yang terinfeksi/Jumlah hewan yang diamati) x 100% 

Prevalensi  = (8/8) x 100% 

Prevalensi  = 1 x 100% 

Prevalensi  = 100% 
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Tabel 6. Intensitas Infestasi Sebelum Aplikasi Herbal Anthelmintika Buah Pinang 

No Eartag Jumlah Telur (Butir) Intensitas Infestasi 

1 x Aw 216 35 4,375 

2 x Aw 128 40 5 

3 x Aw 106 25 3,125 

4 x Aw 001 60 7,5 

5 x Aw 02 70 8,75 

6 x Aws 103 80 10 

7 x Aw 131 35 4,375 

8 x AL 04 20 2,5 

 Jumlah 365  

Sumber: Data Diolah 

Berdasakan perhitungan diperoleh persentase prevalensi  100%, hasil ini selaras dengan hasil 

pengamatan yang dilakukan pada tingkat infeksi domba berdasarkan jumlah telur pada Tabel 5. 

Tingginya prevalensi disebabkan serangan nematoda yang memang sering terjadi pada ternak. 

Lemahnya ketahanan tubuh domba dalam melawan serangan cacing parasit seperti laporan Awaludin 

dkk. (2021) dapat menyebabkan infeksi pada hewan tersebut. 

Intensitas Infestasi Sebelum aplikasi Herbal Anthelmintika Buah Pinang 

Hasil perhitungan intensitas infestasi pada domba Awassi F1 Dan F2 sebelum aplikasi herbal 

anthelmintika dapat dilihat pada Tabel 6. Tabel 6 menunjukan Intensitas tertinggi pada sampel dengan 

eartag x Aws 103 dengan nilai intensitas sebesar 10. Hal ini disebabkan Trichostrongylus dan 

Haemonchus merupakan salah satu cacing endoparasit yang memiliki siklus hidup langsung tanpa 

memerlukan host perantara serta didukung oleh kondisi lingkungan. Intensitas terendah pada 

penelitian ini ditemukan pada sampel dengan eartag x AL 40 dengan nilai intensitas sebesar 2,5. Hal 

ini disebabkan sampel yang di amati bersifat homogen dan adanya pengobatan sebagai bentuk upaya 

pencegahan. Pengendalian infeksi cacing menggunakan pengobatan sebagai pencegahan, meng-

gunakan agonis nikotinik, avermectin dan benzimidazole dapat mengurangi atau menghambat 

perkembangan cacing parasite khususnya jenis nematode (Mukti dkk., 2016). 

Temuan ini menggaris bawahi tingkat prevalensi  tinggi dari infeksi parasite pada domba 

Awassi di lokasi penelitian. Kondisi ini mencerminkan ancaman signifikan terhadap kesehatan 

ternak, yang jika tidak ditangani dapat berdampak pada penurunan produktivitas dan peningkatan 

risiko kematian. Perlu adanya penaganan yang dapat dilakukan kepada domba untuk menghindari 

atau mengurangi tingginya angka infeksi parasit cacing pada ternak. Upaya yang dilakukan antara 

lain memelihara ternak, menyediakan pakan berkualitas tinggi, menjaga kebersihan kandang, serta 

pemantauan obat cacing dan kesehatan secara berkala oleh dokter hewan setempat (Zhang & Wang, 

2022). Tindakan lain adalah menghindari padang rumput yang lembap agar ternak tidak menelan 

larva yang terinfeksi di rumput. Selain tindakan pencegahan, pengobatan untuk infeksi parasit juga 

diperlukan dengan memastikan obat yang digunakan harus beracun pada semua stadium cacing, tetapi 

tidak berbahaya bagi hewan atau manusia, mudah digunakan, murah dan mudah ditemukan 

pengobatan parasit usus pada hewan peliharaan dapat dilakukan dengan pengendalian infeksi dengan 

pemberian benzimidazol spesifik seperti albendazole, fenbendazole, revmisol, piperazine, pyrantel, 

dan ivermectin Nurdin dkk. (2023). Pemberian ekstrak biji pinang bertujuan untuk menentukan 

efektivitas pengobatan herbal ini dalam mengurangi beban parasit pada ternak yang terkena dampak. 

Hasil ini menjadi dasar penting untuk membandingkan perubahan EPG setelah pengobatan, sekaligus 

menilai potensi ekstrak biji pinang sebagai alternatif yang berkelanjutan terhadap pengobatan 

antelmintik sintetis. 
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Efektifitas Pemberian Anthelmintika Herbal Buah Pinang (Areca Catechu) pada Domba Awassi 

(F1 Dan F2) Full Blood  

Pengujian efektifitas pemberian ekstrak biji pinang pada 8 ekor domba Awassi (F1 dan F2) full-blood 

di kaji melalui 2 pokok pembahasan yaitu berdasarkan jumlah telur yang ditemukan dan berdasarkan 

jumlah telur cacing per gram feses (EPG). Hasil menunjukkan bahwa 6 dari 8 domba mengalami 

infeksi parasit. Tingkat infeksi berdasarkan jumlah telur cacing dan berdasarkan jumlah telur cacing 

per gram feses (EPG) sesudah aplikasi herbal anthelmintika dapat dilihat pada Tabel 7 dan 8. 

Tabel 7. Efektifitas Pemberian Anthelmintika Herbal Buah Pinang Berdasarkan Jumlah Telur Cacing 

No Eartag Jumlah Telur (Butir) Hasil Pengamatan 

1 x Aw 216 0 Negatif 

2 x Aw 128 0 Negatif 

3 x Aw 106 9 Infeksi Ringan 

4 x Aw 001 10 Infeksi Ringan 

5 x Aw 02 10 Infeksi Ringan 

6 x Aws 103 1 Infeksi Ringan 

7 x Aw 131 5 Infeksi Ringan 

8 x AL 04 7 Infeksi Ringan 

 Jumlah 42  

Sumber: Data Diolah 

Tabel 8. Nilai EPG Setelah Aplikasi Herbal Anthelmintika Buah Pinang 

No Kandang Eartag Dob 
Umur 

(Bulan) 
Bb 

Jumlah Telur 

(Butir) 
Hasil Pengamatan EPG 

Derajat 

Infeksi 

1 H x Aw 216 Mar-21 35 46,3 0 
Negatif, tdk 

ditemukan TC 
0 Negatif 

2 H x Aw 128 Mar-21 35 60 0 
Negatif, tdk 

ditemukan TC 
0 Negatif 

3 H x Aw 106 Jul-19 50 52,9 9 
Sekitar 9 TC yg 

tdk aktif 
67,5 Ringan 

4 H x Aw 001 Jul-19 56 54,7 10 
Sekitar 10 TC yg 

tdk aktif 
75 Ringan 

5 H x Aw 02 Jul-20 44 59.7 10 
Sekitar 10 TC yg 

tdk aktif 
75 Ringan 

6 H x Aws 103 Feb-23 12 42 1 
Sekitar 1 TC yg 

tdk aktif 
7,5 Ringan 

7 H x Aw 131 Nov-17 51 47 5 
Sekitar 5 TC yg 

tdk aktif 
37,5 Ringan 

8 H x AL 04 Nov-22 15 44.6 7 
Sekitar 7 TC yg 

tdk aktif 
52,5 Ringan 

    Jumlah 42     

Sumber: Data Diolah 

Tabel 9. Intensitas Infestasi Sesudah Aplikasi Herbal Anthelmintika Buah Pinang 

No Eartag Jumlah Telur (Butir) Intensitas Infestasi 

1 x Aw 216 0 0 

2 x Aw 128 0 0 

3 x Aw 106 9 1,125 

4 x Aw 001 10 1,25 

5 x Aw 02 10 1,25 

6 x Aws 103 1 0,125 

7 x Aw 131 5 0,625 

8 x AL 04 7 0,875 

 Jumlah 42  

Sumber: Data Diolah 
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Hasil pengamatan berdasarkan jumlah telur cacing pada Tabel 7 menunjukkan bahwa 6 dari 8 

domba mengalami infeksi parasit dengan jumlah 42 butir. Enam dari delapan domba diindikasi 

mengalami infeksi ringan dan dua diantaranya diindikasi negatif atau tidak terinfeksi. Hasil uji lab 

nilai EPG tertinggi berada pada sampel dengan eartag x Aw 001 dan x Aw 02 sebesar 75 dengan 

derajat infeksi ringan. Nilai EPG terendah berada pada sampel dengan eartag x Aw 216 dan x Aw 

128 sebesar 0 dengan derajat infeksi negatif atau tidak terinfeksi . Adapun nilai EPG rata-rata telur 

per gram (EPG) infestasi parasit per individu tercatat sebesar 39,38. Hasil pengujian ini menunjukkan 

jumlah domba terinfeksi cacing di CV Burja mengalami penurunan dibandingkan dengan sebelum 

diaplikasikan herbal anthelmintika buah pinang. Ini menunjukkan efektifnya buah pinang dalam 

menurunkan infeksi cacing seperti yang dilaporkan Mubarokah dkk. (2019). 

Prevalensi  Sesudah Aplikasi Herbal Anthelmintika Buah Pinang 

Perhitungan prevalensi  tingkat infeksi pada domba Awassi F1 Dan F2 sesudah aplikasi herbal 

anthelmintika sebagai berikut. 

Prevalensi  = (Jumlah domba yang terinfeksi/Jumlah hewan yang diamati) x 100% 

Prevalensi  = (6/8) x 100% 

Prevalensi  = 0,75 x 100% 

Prevalensi  = 75% 

Berdasakan perhitungan diperoleh persentase prevalensi  75%, hasil ini selaras dengan hasil 

pengamatan yang dilakukan pada tingkat infeksi domba berdasarkan jumlah telur pada Tabel 10. 

Penurunan persentase nilai prevalensi  disebabkan oleh efektifnya herbal anthelmintika buah pinang 

dalam mencegah pertumbuhan cacing sebagaimana yang dijelaskan pada penelitian. 

Intensitas Infestasi Sesudah Aplikasi Herbal Anthelmintika Buah Pinang 

Hasil perhitungan intensitas infestasi pada domba Awassi F1 Dan F2 sebelum aplikasi herbal 

anthelmintika pada Tabel 9. Memperhatikan Tabel 9. intensitas tertinggi ditemukan pada sampel 

dengan eartag x Aw 001 dan x Aw 02 dengan nilai intensitas sebesar 1,25. Intensitas terendah pada 

penelitian ini ditemukan pada sampel dengan x Aw 216 dan x Aw 128 dengan nilai intensitas sebesar 

0. Penurunan nilai intensiatas ini tentu saja dipengaruhi oleh adanya pengaplikasian herbal 

anthelmintika buah pinang, dimana kandungan buah pinang efektif dalam mencegah pertumbuhan 

cacing pada hewan ternak. 

Biji buah pinang mengandung tannin yang mampu berperan dalam mengikat protein dan 

mengubah dinding nematoda menjadi inaktif dan membunuhnya.  Menurut Cahyani dkk. (2022) tanin 

yang terkondensasi akan efektif dalam melawan parasit gastrointestinal. Efek tanin terkondensasi 

melawan parasit gastrointestinal dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung 

melalui interaksi tanin kondensasi-nematoda akan mempengaruhi penetasan dan mempengaruhi 

pertumbuhan larva infektif. Tanin terkondensasi dapat mengikat protein, sehingga dinding nematoda 

menjadi menjadi inaktif dan selanjutnya mati. Secara tidak langsung tanin akan mengikat protein 

tumbuhan di dalam rumen sehingga mencegah degradasi mikrobial, akan meningkatkan aliran protein 

ke duodenum telah membuktikan bahwa membuktikan bahwa peningkatan nutrisi protein akan 

menurunkan infeksi parasit dengan meningkatkan imunitas hospes. 

SIMPULAN 

Identifikasi jenis dan jumlah telur cacing menunjukkan jenis cacing yang menginfeksi domba Awassi 

(F1 dan F2) pada kandang H adalah Trichostrongylus dan Haemonchus. Jumlah telur sebelum 

aplikasi herbal anthelmintika buah Pinang adalah 365 sedangkan jumlah telur sesudah aplikasi herbal 

anthelmintika buah Pinang adalah 42. Tingkat infeksi cacing pada domba Awassi F1 dan F2 sebelum 

pemberian anthelmintika herbal buah pinang (Areca catechu) berdasarkan jumlah telur cacing seluruh 

domba mengalami infeksi parasit (5 terinfeksi ringan dan 3 domba terinfeksi sedang), sedangkan 

berdasarkan jumlah telur cacing per gram feses (EPG) juga menunjukkan bahwa seluruh domba 

mengalami infeksi parasit (2 terinfeksi ringan dan 6 terinfeksi sedang). Pemberian aplikasi herbal 

anthelmintika buah pinang efektif dalam mengurangi jumlah cacing pada feses domba Awassi   F1 
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dan F2. Hasil pengujian ini menunjukkan mengalami penurunan dibandingkan dengan sebelum 

diaplikasikan herbal anthelmintika buah pinang. 
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